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SEJARAH BERDIRI DAN PERKEMBANGAN ORMAS “TAMAN
SHOLAYA NKRI” DI DESA NGARESKIDUL KECAMATAN GEDEG
KABUPATEN MOJOKERTO TAHUN 1994-2016

A. Latar Belakang Berdiri dan Perkembangan Ormas “Taman Sholaya
NKRI”

Ormas “Taman Sholaya NKRI” merupakan tempat berkumpulnya
para ulama’, kyai, ustad, dan segenap kaum khabaib, kaum muslimin dan
muslimat yang ada di Nusantara, sebagal organisas masyarakat yang
konsisten pada kegiatan keagamaan yakni kegiatan majlis dzikir dan doa.
Ormas “Taman Sholaya NKRI” tidak berafilians pada partai politik
manapun, para anggota dan jama’ahnya merupakan campuran dari
berbagai Ormas seperti Muhammadiyah, Nahdlotul Ulama™ serta golongan
lainnya yang berpaham Ahlu Sunnah wal Jama’ah tanpa membedakan dari
golongan, suku dan ras manapun. Sesuai dengan konsep kejama’annya
Ormas “Taman Sholaya NKRI” mengajarkan umat Islam untuk terus
membina kerukunan hidup dan senantiasa menyambung silaturahni dengan
konsep inilah Rasulullah mencetak pilar-pilar persatuan dan pilar-pilar
persatuan dan kesatuan tersebut.*

Adapun faktor yang melatar belakangi berdirinya Ormas “Taman
Sholaya NKRI” iadah melihat kondisi lingkungan serta kondis bangsa
yang mulai memprihatinkan dengan munculnya berbagai kemaksiatan,

kerusakan moral. Bangsa kita yang dilanda berbagai bencana seperti

*K habib Mastur Al- Matarami Al-Quddusi, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017
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bencana alam, Selain itu faktor penyebab didirikannya perkumpulan
“Taman Sholaya NKRI” juga karena melihat kondisi umat Islam yang
terpecah bela. Hal itu muncul disebabkan adanya perbedaan pemikiran
antara organisasi keagamaan Nahdlotul Ulama dan Muhammadiyah yang
merambah ke ranah politik.** Dimana kedua organisasi ini tidak lagi
konsisten dalam organisasi keagamaan yang menjadi awal tujuan mereka.
Ormas “Taman Sholaya NKRI” didirikan oleh seorang ulama
bernama S.K.K.H.R.G.N.M.*" Khabib Mastur Al- Matarami Al-Quddusi
sekitar tahun 1994 di Desa Ngares Kidul, Kecamatan Gedeg, Kabupaten
Mojokerto. la mendirikan kegiatan ini atas saran dari ayahnya yakni KH
Raden Mukhammad Sjoehoed Miftakhul Falag Al-Matarami.*® Sebelum ia
wafat pada tahun 1996. la berpesan kepada khabib mastur bahwa:
“Indonesia sekarang sudah merdeka, akan tetapi rakyatnya masih
terpecah bela, kerusakan moral dan sosid mula  meracuni
masyarakat, bencana alam mulai terjadi dimana-dimana, wahai khi *°
buatlah kegiatan yang mana dunianya dapat, akheratnya dapat
sebagal tawasul kita kepada Allah dan dapat menjaga keutuhan,
ketentraman NKRI”.

Atas ide dari ayahnya tersebut Khabib Mastur kemudian membuat

terobosan baru dengan membuat kegiatan yang dapat menyatukan semua

“°K habib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.

S K.K.H.R.G.N.M adalah gelar yang diberikan kepada keturunan kergjaan Mataram dan Sunan
Kudus yakni singkatan dari Sayyid Kyai Kanjeng Haji Raden Gusti Nur Muhammad, karena
sgjatinya Khabib Mastur adalah keturunan dari kergjaan Majapahit, Mataram |slam dan waliyullah,
ayahnya adalah seorang keturunan dari kerajaan Mataram sedangkan ibunya nasab dari keturunan
Sunan Qudus Jawa Tengah. Khabib Mastur, Wawancara, Mojokerto,19 Mei 2017.

“Raden Mukhammad Sjoehoed Miftakhul Falag Al-Matarami adalah tokoh pengagas ide
terbentuknya Taman Sholaya NKRI yang pernah menjabat sebagai komando pemberontakan dan
gerilyarevolusi kemerdekaan se-Jawa melawan penjajah mulai tahun 1922 sampai merdeka. Suaidi
Ahmad, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2017.

*Khi adalah panggilan kesayangan ayahnya kepada K habib Mastur. K habib Mastur, Wawancara,
Mojokerto, 19 Mei 2017.
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umat muslim di Nusantara tanpa memandang ras, suku, dan golongan.
Sehingga pada akhirnya muncullah pemikiran membuat kegiatan
keagamaan yang berbentuk majlis dzikir “Taman Sholaya NKRI”.

Alasan Khabib Mastur memberi nama majlis dzikir “Taman Sholaya
NKRI” ialah singkatan dari Taman (Tahlil, Managib) dan Sholaya
(Sholawat dan Yasin). Sedangkan pengambilan nama NKRI
dibelakangnya ialah singkatan dari Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang mempunyai arti ingin mempersatukan, merangkul semua golongan
yang ada di Negara Kesatuan Republik Indonesia ini tanpa membeda-
bedakan antara golongan yang satu dengan yang lainnya.>

Khabib Mastur Al-Matarami Al-Quddusi lahir di desa Ngares Kidul
kecamatan Gedeg kabupaten Mojokerto pada tanggal 12 Desember 1968,
ayahnya Raden Mukhammad Sjoehoed Miftakhul Falag Al-Matarami
adalah seorang keturunan dari kergjaan Mataram sedangkan ibunya yang
bernama Nyai Hj. Raden Ajeng Sayyidatina Sa’adah Al-Quddusi adalah
nasab dari keturunan Sunan Kudus Jawa Tengah. Pada masa kecilnya
Khabib Mastur sudah menampakkan kecerdasaan dan keistimewaan
sebagal keturunan bangsawan dan wali. Pada masa kecilnya pula, ia
pernah tinggal di Jakarta, karena pada saat itu ayahanda tercinta
mempunyai jabatan penting sebagai penasehat umum presiden Soeharto
sekitar tahun 1978. Dalam riwayat pendidikannya, ia pernah belgjar di Ml,

SMP, dan SMA di pondoknya sendiri yakni pondok pesantren Roudlotul

*%K habib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.
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Muttagin “Taman Sholaya NKRI”. Kemudian ia melanjutkan studinya di
Universitas Gajah Madah, Y ogjakarta, mengambil jurusan Hukum. Setelah
menyelesaikan pendidikannya ia kembali ke Jakarta, ia juga pernah
menjadi calon anggota DPR dari partai Golkar termuda, kemudian ia
diminta ayahnya untuk kembali ke kampung halamannya dan mulai
mendirikan majlis dzikir dan do’a “Taman Sholaya NKRI”.>*

Muncul ide membuat perkumpulan “Taman Sholaya NKRI” ialah ia
memadukan amaliyah-amaliyah yang biasanya dibaca oleh orang- orang
Nahdlotul Ulama dan Taregat Qadriyah wa Nagsabandiyah.*? Akan
tetapi, majlis dzikir “Taman Sholaya NKRI” sendiri bukan embrio dari
organisasi Nahdlotul Ulama. Majlis tersebut berdiri sendiri yang ingin
mengajak semua golongan untuk berdzikir bersama. Jika dilihat dari
daerah Mojokerto sendiri yang banyak orang-orang Nadliyin dan tak jauh
dari kota Jombang yang banyak terdapat tarekat-tarekat yang berkembang
akhirnya beliau memadukan dua amaliyah tersebut. >

Tujuan diadakan kegiatan ini ialah untuk mengisi kemerdekaan
NKRI dengan mengajak masyarakat untuk berdzikir dan do’a bersama
tanpa memandang perbedaan dari golongan manapun, agar terciptanya
Negara Indonesia yang damai, tentram, bersatu, dijauhkan dari segala

pengaruh buruk serta meneruskan perjuangan para Nabi, Waliyullah,

>!K habib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.

>>Amaliyah-amaliyah yang dibaca orang- orang Nahdlotul Ulama dan Tarekat Qadriyah wa
Nagsabandiyah seperti Tahlil, Managib Syeh Abdul Qadir Jaelani, Surat Yasin, serta Sholawat —
Sholawat yang dilantunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang tercantum didalam kitab Diba’.
Suadi Ahmad, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2017.

>*K habib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.
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Ulama, Kya serta para Khabaib dalam membenahi akhlag bangsa,
khususnya bangsa Indonesia yang saat ini mengalami berbaga kerusakan
moral, terpecah belahnya beberapa organisas masyarakat. Serta
mewujudkan suasana Ukhuwah Islamiyah (hubungan antar umat Islam),
Ukhuwah Basyariyah (hubungan antar umat manusia), Ukhuwah
Wathoniyah (hubungan antar bangsa, negara, etnis, suku maupun
golongan). Dan agar terwujudnya kerukunan, keharmonisan, kesejukan,
persatuan dan kesatuan demi keutuhan Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI) di mata bangsa-bangsa Internasional.>*

Sesuai dengan konsep kegama'ahan, “Taman Sholaya NKRI”
mengajak kepada umat islam untuk terus membina kerukunan hidup dan
senantiasa menyambung hubungan silaturrohim. Dengan konsep inilah,
Rasulullon meletakkan pilar-pilar Negara. Dan dengan pilar-pilar
persatuan dan kesatuan tersebut Rasulullah mengantarkan masyarakatnya
pada satu kehidupan yang baldatun, toyyibatun, wa ro'bunghofur atau
dalam bahasa jawanya gemah, ripah loh jinawe, tata tentrem kertaraharja

artinya, tidak kekurangan sandang, pangan, dan keamanan terjamin.

Dengan membaca lantunan Tahli/, Manaqib, Sholawat dan Yasin
yang berpedoman kepada Al-Quranul Karim, Al-Hadits, As-Sunnatur
Rosulillahi Muhammadin Shalla Allah °Alasyh Wassalam, Al-ljmak dan

Al-Qiyasul Ulama’ Warosul Ambiya’ Ala Ahlusunnah Wa Jama’atun

5K habib Mastur Al- Matarami Al-Quddusi, SK TAMAN SHOLAYA NKRI PUSAT (Mojokerto:
T.P, 1999), 2.
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Nabiyullahi Muhammad Shalla A4llah ’Alayh Wassalam yang berarti kita
semua meneruskan perjuangan Nabi, Waliyullah para ulama dalam
membenahi ahklag bangsa dan negara, khususnya Bangsa dan Negara

K esatuan Republik Indonesia (NKRI).>

Adapun firman Allah yang dijadikan dasar oleh Ormas “Taman

Sholaya NKRI” ialah Surat Al-Maidah ayat 35 :
() BIALS 805 3 s Hali 5l 4l )5am s 1580 1 3ha 1 0 A e G

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman ! Bertaqwalah kepada
Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya,

dan berjihadlah (berjuanglah) dijalan-Nya, agar kamu beruntung™.

Atas usaha Khabib Mastur dan semua pengurus,®® majlis dzikir
“Taman Sholaya NKRI” mampu berkembang ke berbagai wilayah,
awalnya ia perkenalkan kepada santrinya yakni di pondoknya sendiri,
Pondok Pesantren Salafiyah Roudlotul Muttagin, disusul dengan tentangga
kampung, hingga beliau mengadakan majlis dzikir dan do’a akbar di
berbagi |apangan setiap kecamatan di wilayah Mojokerto. Seiring dengan
berjalannya waktu pada tahun 2004 mgjlis ini terus berkembang hingga ke
luar kota seperti Jombang, Gresik, Sidoarjo, Surabaya, bahkan santri dan
jama’ahnya juga mulai memperkenalkan di kampung halamannya masing-

masing.

*Al-Quddusi, SK TAMAN SHOLAYA NKRI PUSAT, 4.
**Suaidi Ahmad adalah kerabat dari Khabib Mastur yang ditunjuk sebagai pimpinan pusat Taman
Sholayah NKRI. Khabib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.
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Sekitar pertengahan tahun 2007 jamaa’ahnya mulai bertambah
hingga ke Bali dan provins lannya di Indonesia. Bahkan jama’ah dzikir
“Taman Sholaya” juga berkembang pesat sampai di luar negeri salah
satunya ialah di Mekkah, yang diperkenalkan langsung oleh Khabib
Mastur ketika ia sedang melaksanakan ibadah haji sekitar tahun 1998.%"
Ketika di Mekkah Khabib Mastur berkenalan dengan seorang Ustad asal
Indonesia yang bernama Ustadz Yusuf dan Aziz yang sudah bermukim
lama di Mekkah kemudian ia memperkenalkan majlis dzikir yang ia bawa,
kedua Ustadz tersebut diberi amanah Khabib Mastur untuk
mengembangkan Taman Sholaya di negeri Mekkah.>®

Sedangkan tantangan yang dialami dalam mengembangkan Ormas
“Taman Sholaya NKRI”, salah satunya ialah dianggap sebagai airan baru
di luar Nahdlotul Ulama’ dengan memakai amaliyah NU, namun dengan
bertambahnya waktu, Taman Sholaya NKRI mampu diterima dikalangan
masyarakat di karenakan masyarakat mulai mengetahui bahwa pendiri dari
Ormas ini adalah masih keturunan Kergaan Mataram dan Sunan Kudus
Jawa Tengah.*

Mulanya Ormas Taman Sholaya NKRI ini hanya sebuah Jama’ah
Majlis Dzikir dan Do’a saja tanpa ada tambahan Ormas (Organisasi
Masyarakat) yang murni kearah kegiatan keagamaan. Atas Kegigihan

pendiri serta pengurus membuahkan hasil pada 07 Januari 2009 nama

*’Suaidi Ahmad, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2017.
**K habib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.
**Suaidi Ahmad, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2017.
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Majlis “Taman Sholaya NKRI” dirubah menjadi Ormas “Taman Sholayah
NKRI”, vyang ketika itu mash di bilang sebaga Ormas
Independen.®®kKemudian baru resmi diakui pemerintah menjadi Ormas
tanggal 22 Juli 2016.%*

Majlis dzikir merupakan tempat yang paing bersih, mulia
bermanfaat dan tinggi dergjatnya, majlis dzikir juga majlis para malaikat,
karena bagi mereka, tidak ada tempat di dunia selain tempat yang disebut
nama Allah didalamnya. Selain itu, majlis dzikir juga menyelamatkan
hamba dari perkataan-perkataan buruk serta menyadarkan diri dari
penyesalan dosa dari kiamat.®

Keutamaan majlis dzikir ialah sebagai penghidup hati, penumbuh
iman dan poenyuci diri. Mgjlis dzikir juga diibaratkan taman-taman surga
didunia, dzikir yang dilakukan dalam suatu tempat secara berjama’ah,
orang yang bersangkutan akan mendapat rahmat, ampunan dan akan
dihapus keburukannya oleh Allah Subhanahi wa Ta’alla.®® Maka, apabila
seseorang telah merasa senang dan akrab dengan dzikrullah (ketika hidup
di dunia), hakikatnya adalah dzikir terus-menerus yang disertai dengan
kehadiran hati sehingga akan membawa pengaruh yang bermanfaat bagi

pedzikir terhadap ketenangan hati.

*| ndependen berarti berdiri sendiri, bebas, tidak terikat dengan manapun. , dalam
http.//id.mwikipedia.org.Diakses tanggal 9 April 2017.

61K habib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.

®2\M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan dan Kesan Keserasian Al-Quran (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), 124.

®smail Nawawi, Risalah Dzikir dan Do’a Penerobos Tirai Rahasia llahi (Surabaya: Karya
Agung Surabaya, 2008), 123-124.

®william C. Chittik, Tasawuf di Mata Kaum Sufi, penerjemah Zainum Am (Bandung: Mizan
Media Utama, 2002), 102.
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Terkait dengan masalah ini, dzikir yang dilakukan oleh Ormas
“Taman Sholaya NKRI” yang didalamnya juga membaca dzikir Manaqib
dapat dipahami sebagai upacara pembacaan kitab riwayat hidup (manaqib)
seorang wali yang menceritakan sikap terpuji, keistimewaan (karomah)
seorang wali yang bersangkutan. Sedangkan pelaksanaan dzikir dan do’a
Ormas “Taman Sholaya NKRI” ini harus memakai penanggalan
Qamariyah atau rembulan yang ditetapkan oleh Ormas Taman Sholaya
pusat, biasanya kegiatan ini dilaksanakan setiap sebulan sekali khususnya
pada pertengahan 3, 15, 16 penanggalan Qamariyah.

Setelah majlis dzikir ini berubah nama menjadi Ormas “Taman
Sholaya NKRI”, segala kebutuhan demi mengembangkan Ormas Taman
ini dilakukan, seperti memilih pengurus yang dibagi menjadi beberapa
departemen, membuat visi dan misi, tujuan, anggaran dasar dan rumah
tangga (AD-ART) serta membuat surat keputusan (SK) bagi para
pengurus yang ditunjuk dan lain sebagainya. Berikut ini adalah Visi Ormas
“Taman Sholaya NKRI” ialah Beriman, berilmu, berwawasan luas,
berakhlagul karimah, bertagwa kepada Allah Subhanahl wa Ta’alla,
berani mengorbankan kepentingan pribadi, pangkat, dergat, harkat dan
martabat dan harta kekayaan untuk keutuhan bangsa dan negara kesatuan
republik Indonesia (NKRI) khususnya, juga bangsa-bangsa dan negara-
negara dunia Internasional umumnya.®® Sesuai dengan Visi tersebut, Misi

Ormas “Taman Sholaya NKRI” dirumuskan sebagai berikut ;

6 Al-Quddusi, SK TAMAN SHOLAYA NKRI PUSAT, 10.
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1. Melaksanakan kegiatan dzikir dan do’a Tahlil, Manaqib, Sholawat dan
Yasin bersama berpedoman kepada Al-Quranul Karim, Al-Hadits, As-
Sunnatur Rosulillahi Muhammadin Shalla Allah ’Alasyh Wassalam,
Al-ljmak dan Al-Qiyasul Ulama’ Warosul Ambiya’ Ala Ahlusunnah
Wa Jama’atun Nabiyullahi Muhammad Shalla Allah *Alayh Wassalam
untuk mewujudkan Bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) khususnya, juga bangsa-bangsa dan negara-negara dunia
Internasional pada umumnya yang beriman kepada Allah Subhanaht
wa Ta’alla dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) dan Negara-Negara Dunia Internasional.

2. Mengembangkan pembelgjaran pengetahuan tentang nilai-nilai 1slam
yang sesuai dengan Al-Quranul Karim, Al-Hadits, As-Sunnatur
Rosulillahi Muhammadin Shalla Allah ’Alasyh Wassalam, Al-Ijmak
dan Al-Qiyasul Ulama’ Warosul Ambiya’ Ala Ahlusunnah Wa
Jama’atun Nabiyullahi Muhammad Shalla Allah *Alayh Wassalam
untuk menjaga toleransi dan kerukunan Bangsa Indonesia, Bangsa-
Bangsa Internasional baik ditingkat lokal maupun global serta demi
terwujudnya kerukunan dan keutuhan NKRI.

3.  Mengembangkan pendidikan berkarakter baik dalam skala nasional
maupun Internasional yang sesuai dengan nilai-nilai Al-Quranul
Karim, Al-Hadits, As-Sunnatur Rosulillahi Muhammadin Shalla Allah
Alasyh  Wassalam, Al-ljmak dan Al-Qiyasul Ulama’ Warosul

Ambiya’ Ala Ahlusunnah Wa Jama’atun Nabiyullahi Muhammad
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Shalla Allah *Alayh Wassalam untuk mewujudkan Bangsa Indonesia
dan Bangsa-Bangsa Dunia Internasional yang menguasai Teknologi
dan informasi demi kerukunan dan keutuhan Bangsa dan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)

4. Berperan aktif mengisi kemerdekaan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) yang berdasarkan nilai-nilai Al-Quranul Karim, Al-
Hadits, As-Sunnatur Rosulillahi Muhammadin Shalla Allah Alasyh
Wassalam, Al-ljmak dan Al-Qiyasul Ulama” Warosul Ambiya’ Ala
Ahlusunnah Wa Jama’atun Nabiyullahi Muhammad Shalla Allah
’Alayh Wassalam serta Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
yang dibingkai di dalam Binneka Tunggal lka untuk kerukunan dan
keutuhan Bangsa dan Negara K esatuan Republik Indinesia (NKRI)

5. Mengembangkan Ukhuwah Islamiyah, Ukhuwah Basyariyah dan
Ukhuwah Wathoniyah yang sesuai dengan nilai-nilai  Al-Quranul
Karim, Al-Hadits, As-Sunnatur Rosulillahi Muhammadin Shalla Allah
Alasyh  Wassalam, Al-ljmak dan Al-Qiyasul Ulama’ Warosul
Ambiya’ Ala Ahlusunnah Wa Jama’atun Nabiyullahi Muhammad
Shalla Allah *Alayh Wassalam untuk membentuk masyarakat Bansa
Indonesia dan Bangsa-Bangsa Internasional yang saling mengenal dan

menghargai sesamanya.®®

Sedangkan maksud dan tujuan setelah menjadi Ormas “Taman

Sholaya NKRI” ini ialah:

*®Al-Quddusi, SK TAMAN SHOLAYA NKRI PUSAT, 10-12.
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1. Dengan membaca dzikir dan doa seperti Tahlil, Manaqib, Sholawat
dan Yasin berarti kita meneruskan, memperjuangkan dan menegakkan
Amar Ma’ruf Nahi Munkar nilai Al-Quranul Karim, Al-Hadits, As-
Sunnatur Rosulillahi Muhammadin Shalla Allah *Alasyh Wassalam,
Al-ljmak dan Al-Qiyasul Ulama’ Warosul Ambiya’ Ala Ahlusunnah
Wa Jama’atun Nabiyullahi Muhammad Shalla Allah *Alayh Wassalam
serta Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang dibingkai di
dalam Bhinneka Tunggal 1ka demi kerukunan dan keutuhan NKRI.

2. Berdzikir dan berdoa bersama membangkitkan semangat nilai-nilai
perjuangan tokoh-tokoh peuang Bangsa Indonesia dari para Ulama
RA, para kya, para Khabaib, Santriwan-santriwati, mahasiswa-
mahasiswi, pelgar, masyarakat, suku dari berbaga elemen bangsa
golongan maupun etnis. Dalam satu wadah tanpa menonjolkan
fanatisme golongan untuk mengharapkan Rahmat, Taufig, Hidayah
dan Inayah dari Allah Subhanaha wa Ta’alla.

3. Mewarna kehidupan masyarakat dengan budaya Islami, moralitas,
kesusilaan, kerukunan, keharmonisan, kesgukkan, persatuan dan
kesatuan akhlag mulia, budi pekerti, sopan santun yang tinggi yang
sesuai dengan nilai Al-Quranul Karim, Al-Hadits, As-Sunnatur
Rosulillahi Muhammadin Shalla Allah ’Alasyh Wassalam, Al-Ijmak
dan Al-Qiyasul Ulama’ Warosul Ambiya’ Ala Ahlusunnah Wa
Jama’atun Nabiyullahi Muhammad Shalla Allah ’Alayh Wassalam

serta Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang di bingkai dalam
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Bhinneka Tunggal lka, demi terwujudnya keutuhan, kerukunan,
keharmonisan, kesgjukkan, serta demi kerukunan dan keutuhan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sertamempunyai citra yang baik
di mata bangsa-bangsa dunia Internasional.

4. Mengembangkan kualitas serta kemampuan para Muballigh-muballigh
guna mengembangkan dakwah Islamiyah yang berpedoman kepada Al-
Quranul Karim, Al-Hadits, As-Sunnatur Rosulillahi Muhammadin
Shalla Allah ’Alasyh Wassalam, Al-ljmak dan Al-Qiyasul Ulama’
Warosul Ambiya’ Ala Ahlusunnah Wa Jama’atun Nabiyullahi
Muhammad Shalla Allah *Alayh Wassalam untuk berwawasan Ahlu
Sunnah wal Jama’ah serta berwawasan kepada Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 yang di bingkai dalam Bhinneka Tunggal Ika yang
teroganisasai sebagai peran aktif “Taman Sholaya NKRI” dalam
rangka mewujudkan madani yang nasionalis maupun Internasional.

5. Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah atau hubungan Silaturahim,
Ukhuwah Basyariyah atau hubungan antar umat manusia, Ukhuwah
Wathoniyah atau hubungan antar negara sebagai upaya untuk
menciptakan Baldatun Thoyibatun Warobbatun Ghofuur.®” Yang
berwawasan kepada Al-Quranul Karim, Al-Hadits, As-Sunnatur
Rosulillahi Muhammadin Shalla Allah ’Alasyh Wassalam, Al-Ijmak
dan Al-Qiyasul Ulama’ Warosul Ambiya’ Ala Ahlusunnah Wa

Jama’atun Nabiyullahi Muhammad Shalla Allah *Alayh Wassalam.

%7 BaldatunThoyibatun Warobbatun Ghofuur yang berarti gemah ripah loh jinawi yang berarti tata
tentrem kertaraharja artinya, tidak kekurangan sandang, pangan, dan keamanan terjamin. Khabib
Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.
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6. Meningkatkan pendidikan berwawasan kebangsaan dan kenegaraan
dengan menggali sumber-sumber sgjarah perjuangan Bangsa Indonesia
yang telah dilakukan para Ulama’, para Kyai, para Khabaib,
Santriwan-santriwati, mahasiswa-mahasiswi, pelgjar, masyarakat, suku
dari berbagai kelompok bangsa maupun etnis untuk mewujudkan rasa
Nasionalisme Bangsa Indonesia yang tinggi sekaligus mawujudkan
kerukunan dan keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).

7. Mewujudkan kerukunan dan keutuhan NKRI Sebagiamana yang telah
dirintis oleh para pendahulu kita dengan sumpah-sumpahnya
diantaranya:

a Kergaan Magapahit yang telah berhasil menyatukan Nusantara
yang dimotori oleh Gagjah Mada dengan Sumpah Palapa yang
berbunyi “ Saya tidak akan makan buah kelapa sebelum
menyatukan Nusantara, dengan menciptakan keamanan, dan
kedamaian rakyatnya senusantara yang dimotori oleh Baginda Raja
Kergaan Mojopahit Baginda Raa Hayam Wuruk dengan
melakukan Sabdo Pandito Ratu Sumpah Molimo (Maling, Main
Mabuk, Madat, Madon)® bagi seluruh rakyat kerajaan Mojopahit
senusantara, tidak pandang bulu bagi siapapun tanpa pengecualian.

b. Melaui peran Kyai dengan pendidikan di Pondok Pesantren yang

terbesar diseluruh Nusantara menghasilkan para cendekiawan

**Molimo adalah singkatan yang berasal dari Bahasa Jawa (Maling, Main Mabuk, Madat, Madon)
yang arinya Mencuri, Berjudi, Mabuk-mabukan, Narkoba, Berzina. Khabib Mastur, Wawancara,
Mojokerto, 19 Mei 2017.
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muslim kelak akan melakukan perjuangan kemerdekaan NKRI.
NKRI yang telah berhasil Merdeka senusantara yang dimotori oleh
Para Kyai bersama-sama melakukan Sumpah Sabdo Pandito Ratu
“Surga sudah di depan kita, Bismillahi Allahu Akbar Allahu Akbar
Allahu Akbar, Rawe-rawe rantas malang-malang putung”. Para
Kya Senusantara sebagal konseptor, sutradara, pengagas,
pencetus, pendiri pemberontakan dan grilya revolusioner NKRI
melawan penjagjah yang telah berhasil menghimpun beberapa pilar-
pilar Kemerdekaan NKRI menuju pemberontakan dan grilya
revolusioner Kemerdekaan melawan penjajah samapai Merdeka.
Perjuangan para pemuda dari berbagai organisasi masyarakat
diseluruh Nusantara dengan semangat Sumpah Pemuda bertumpah
darah yang satu Tanah Air Indonesia, berbangsa yang satu Bangsa
Indonesia, menjunjung bahasa persatuan Bahasa Indonesia untuk
meraih NKRI. Pgjuang-pejuang kemerdekaan atas berkat Rokhmat
Allah, Bangsa Indonesia meraih kemerdekaan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI) yang berdasarkan Pancasila dan
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945yang terdiri di atas bangsa
yang majemuk terdiri dari etnis, suku, agama yang dibingkai oleh
sumpah BHINNEKA TUNGGAL IKA yang berarti berbeda-beda
tetapi tetap satu.

. TAMAN SHOLAYA dengan Sumpahnya ingin mewujudkan cita-

cita Bangsa Indonesia sesuai dengan amanat kemerdekaan Negara
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Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang tertuang didalam
Pancasila dan pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 dengan
mengedepankan :

a. Mengis kemerdekaan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI) sesuai dengan Ridho Allah Subhanaht wa Ta’alla
berpedoman Al-Qur’an dan Al- Hadits serta Pancasila dan
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

b. Terwujudnya masyarakat yang beriman, berakhlagul karimah,
menghormati adat istiadat dan seni budaya yang berwawasan
luas serta menguasai IPTEK.

c. Mewujudkan jiwa Nasionalisme Bangsa Indonesia Indonesia
dan patuh terhadap NKRI dengan menjalankan Syariat I1slam
secara kaffah berpedoman Al-Qur’an, Al-Hadist dan Ahlu
Sunnah wal Jama’ah serta Pancasila dan Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945.

d. Mencerdaskan masyarakat Indonesia untuk meraih masyarakat
yang makmur secara spiritual dan material menuju masyarakat
yang Baldatun Thoyyibatun Warobbatun Ghofuur, gemah ripah
loh jinawi toto tentram kerto raharjo, ing ngarso sung tulodo,
ing medyo mangun karso tut wuri handayani. NKRI yang

murah sandang pangan seger kuwarasan.®

9Seger K ewarasan adalah kata yang berasal dari Bahasa Jawa yang artinya Sehat wal-afiat atau
sehat kehidupannya. Khabib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.
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e. Merukunkan semua agama, suku, golongan, etnis yang ada di
Bumi Nusantara dengan memegang azas Bhinneka Tungga

Ika, demi kerukunan dan keutuhan NKRI. ™

Jika diindetifikasikan perkembangan Ormas “Taman Sholaya NKRI”

terdiri dari :

a. Perkembangan Jama’ah Dzikir

Perkembangan Jama’ah Dzikir Ormas “Taman Sholaya NKRI”
pada awal mula berdiri sekitar tahun pertengahan 1994, jama’ah yang
mengikuti kegiatan ini ialah hanya sekitar 50-100 orang, itu pun
adalah santrinya sendiri di Pondok Pesantren Salafiyah Roudlotul
Muttagin Ormas “Taman Sholaya NKRI”. Di Pondok tersebutlah
menjadi titik awal perjuangan pendiri dalam memperkenalkan dan
mengembangkan majlis dzikir yang ia bawa.

Kemudian, kegiatan ini mulai dikenal dengan tetangga-tetangga
setempat, menurut data yang peneliti peroleh Khabib Mastur
memperkenalkan kegiatan dzikir ini langsung kepada masyarakat yang
ada disekitar lingkungan rumahnya, dengan memberi penjelasan
kepada tokoh dan masyarakat setempat bahwasanya ini adalah
kegiatan keagamaan yang bertujuan mempersatukan umat Islam dan
mendamaikan, menentramkan keutuhan NKRI."*dan bukan merupakan

aliran baru di luar Islam. Dikarenakan banyak tanggapan yang

0 Al-Quddusi, SK TAMAN SHOLAYA NKRI PUSAT, 12-23.
'K habib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017
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mengecam bahwa majlis dzikir “Taman Sholaya NKRI* ialah aliran
baru diluar Oraganisasi Islan Nahdlotul Ulama dengan memakai
amaliyah-amaliyah NU sebagai bacaan dzikirnya.

Seiring dengan berjalannya waktu, pada awa tahun 1999
jama’ah “Taman Sholaya NKRI” hingga sampai ke tetangga desa
sebelah seperti Betro, Kedungsari, Gembongan dan lain sebagainnya.
Melihat bertambahnya jama’ah yang setiap tahun meningkat,
kemudian Khabib Mastur berinisiatif untuk menyebarkan dan
memperkenalkan Majlis Dzikir yang ia bawa kepada masyarakat, ia
berkeliling dari satu kecamatan satu ke kecamatan lain dengan
mengelar dzikir dan doa akbar sebagal daya tarik agar masyarakat
banyak yang mengikuti. Sehingga Khabib Matur memadukan kegiatan
dzikir dan doa ini pada akhir kegiatan diisi dengan ceramah-ceramah
Kyal atau penceramah setempat yang terkenal dan populer. Disamping
itu, la berkeliling dari satu kecamatan ke kecamatan yang lain dengan
didampingi rombongan jama’ah dari santrinya sendiri. "

Selain ia memperkenalkan dari satu tempat ke tempat lain yang
ada di Mojokerto, sekitar awal 2004 ia juga mengadakan dzikir dan
do’a keliling diberbagai wilayah khususnya di kota Jombang, Gresik,
Sidoarjo, Surabaya, guna memperkenalkan majlis dzikir yang ia bawa.
Bahkan setelah Magjlis Dzikir ini menjadi Ormas (Organisasi

Masyarakat) Independen pada tahun 2009, Jama’ahnya pun sampai ke

72K habib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.



53

luar jawa yakni Lampung dan Bali, bahkan hingga sampa ke luar
negeri yakni Makkah Al-Mukkaromah.

Menurut data yang peneliti peroleh awal mula Jama’ah Ormas
“Taman Sholaya NKRI” sekitar 20-50 orang saja hingga saat ini sudah
mencapai sekitar 5.000 jama’ah lebih yang mengikuti kegiatan Ormas
“Taman Sholaya NKRI” baik di daerah Jawa maupun luar Jawa. "

Untuk jama’ah yang dari luar negeri yakni Makkah diperkirakan
sekitar 200 jama’ah. ™
b. Perkembangan Organisasi Cabang
Adapun perkembangan organisasi Cabang Ormas “Taman
Sholaya NKRI” hingga saat ini sudah mencapai 13 cabang yakni:
1. Cabang Jombang pimpinan Toha lhsan
2. Cabang Sidoarjo pimpinan H Thohirin
3. Cabang Surabaya pimpinan KH Nur Ali
4. Cabang Gresik pimpinan KH Syahdullah
5. Cabang Pasuruan pimpinan Kh. Cholili
6. Cabang Tuban pimpinan KH Zamasyari (Mbah kung)
7. Cabang Lamongan KH Anom Suroto
8. Cabang Bali nama panggilan KH Mbah Ndut
9. Cabang Lampung KH. Khaeruddin
10. Cabang Bojonegoro H. Suwito

11. Cabang BloraH. M.Nadhir

Samsun Ni’am, Wawancara, Mojokerto 19 Mei 2017.
7 Suaidi Ahmad, Wawancara, Surabaya, 20 Mei 2017.
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12. Cabang Maang KH Baidlowi
13. Cabang Semarang KH.Syaid
c. Perkembangan Hubungan Organisasi dengan Pemerintah

Setiap majlis Dzikir atau Ormas yang berkembang di sutu wilayah
pasti akan ada suatu perizinan untuk diakui keeksistensinya. Salah
satunya ia’ah Ormas Independen “Taman Sholaya NKRI” merangkul
pemerintah sebagai kekuatan demi perkembangan Ormas “Taman
Sholaya NKRI” sendiri.

Pada setiagp acara yang diadakan oleh pemerintah seperti hari-hari
besar Islan dan lain sebagainya. pemerintah sering mengundang
majlis dzikir dan do’a “Taman Sholaya NKRI”. Selain itu pada
pertengahan 2015 pemerintah kabupaten Mojokerto juga menyumbang
beberapa alat pertanian kepada santri jama’ah “Taman Sholaya NKRI”
khususnya santri Pondok Pesantren Salafiyah Roudlotul Muttagin
“Taman Sholaya”, demi mengembangkan kemampuan dalam bercocok
taman. Dan perolehan dari hasil panen akan masuk khas pondok dan
khas Ormas “Taman Sholaya NKRI”. ™

B. Profil Singkat Pondok Pesantren Salafiyah Roudlotul Muttagin

Ormas “Taman Sholaya NKRI”

Perlu diketahui sebelum pondok pesantren Salafiyah Roudlotul
Muttagin “Taman Sholaya NKRI” didirikan, jauh sebelum itu, pondok ini

adalah hanya sebuah tempat untuk belgjar mengaji Al-Quran maupun kitab

>Samsun Ni’am, Wawancara, Mojokerto 19 Mei 2017.
7®K habib Mastur, Wawancara, Mojokerto, 10 Juni 2017.



55

kuning bagi masyarakat sekitar desa Ngares. Namun, dengan banyaknya
murid dan santri yang datang dan tinggal di tempat tersebut, kemudian
Raden Mukhammad Sjoehoed berinisiatif untuk mendirikan pondok

pesantren Salafiyah Roudlotul Muttagin.

Pondok Pesantren Salafiyah Roudlotul Muttagin “Taman Sholaya
NKRI” didirikan oleh Raden Mukhammad Sjoehoed Miftakhul Falag Al-
Matarami sekitar tahun 1988, awal mula berdirinya pondok ini, santrinya
kira-kita berjumlah 50 santriwan-satriwati. Seiring dengan berkembangnya
waktu santrinya bertambah banyak hingga ada yang datang dari luar Jawa
Timur. Setelah ayahnya wafat, pondok ini kemudian diasuh oleh Khabib

Mastur Al-Matarami Al-Quddusi.

Pondok Pesantren Salafiyah Roudlotul Muttagin “Taman Sholaya
NKRI” adalah tempat awal Khabib Mastur memperkenalkan majlis dzikir
“Taman Sholaya NKRI” kepada santri dan masyarakat sekitar. Pada saat

itu santrinya yang mengikuti kira-kira berjumlah 100-150 santri.

Tahun demi tahun berlalu, Kegiatan ini kemudian diperkenalkan
kepada tetangga-tetangga dan tokoh masyarakat yang ada di sekitar tempat
tinggalnya yang kegiatam berpusat di dalam masid Pondok Pesantren

Salafiyah Roudlotul Muttagin “Taman Sholaya NKRI”."

”7 Toha | hsan, Wawancara, Jombang, 12 Juni 2017.
’®Toha | hsan, Wawancara, Jombang, 12 Juni 2017.
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C. Tokoh-Tokoh yang Berperan dalam Struktur Kepengurusan Ormas
“Taman Sholaya NKRI”
Adapun tokoh-tokoh yang berperan dalam struktur pengurus
Ormas Taman Sholaya NKRI™®, Sebagai berikut :
1. Dewan Pengasuh Pusat :

a. SK.K.H.R.G.N.M Khabib Mastur Al- Matarami Al-Quddusi adalah
tokoh pendiri dan pengerak terbentuknya Ormas “Taman Sholaya
NKRI”serta sebagal pengasuh umum pusat Ormas “Taman Sholaya
NKRI™.

b. SK.K.RGM.® Agus Ya’kub Al-Matarami Al-Quddusi menjabat
sebagal ketua dewan pengasuh pusat Ormas Taman Sholaya NKRI
dan tak lain ia adalah masih adik dari Khabib Mastur Al-Matarami
Al-Quddusi.

c. K.H. Abdul Rokhim Afnan menjabat sebagai Wakil Ketua dewan
pengasuh pusat Ormas Taman Sholaya NKRI.

d. K. Wahibul Ibtida’ menjabat sebagai sekertaris dewan pengasuh
pusat.

e. K. Zainul Arifin menjabat sebagai wakil sekertaris dewan pengasuh
pusat.

2. PengurusHarian Pusat

’Al-Quddusi, SK TAMAN SHOLAYA NKRI PUSAT, 12-23.

% SK.K.R.G.M. adalah gelar yang diberikan kepada keturunan kerajaan Mataram dan Sunan
Kudus yang belum menunaikan ibadah Hajii yakni singkatan dari Sayyid Kyai Kanjeng Raden
Gusti Muhammad. Kenapa beda dengan gelar Khabib Mastur yang depannya terdapat gelar
S.K.K.H.R.G.N.M dikarenakan gelar ini diberikan setelah ia menunaikan ibadah Haji. Khabib
Mastur, Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.
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a. H. Suaidi Ahmad menjabat sebagai Pimpinan pengurus harian pusat
Ormas Taman Sholaya NKRI.

b. H. Sukisno menjabat sebagai Wakil Pimpinan pengurus harian pusat
Ormas Taman Sholaya NKRI.

c. K.H. Abdul Mutholib. AM menjabat sebagai Sekertaris Jendra
pengurus harian pusat.

d. Samsun Ni’am menjabat sebagai Wakil Sekertaris Jendral pengurus
harian pusat.

e. H. Murtiono menjabat sebagai Bendahara pengurus harian pusat.

f. Achmad Bisri As’Ari menjabat sebagai Wakil Bendahara pengurus
harian pusat.

3. Dewan Hukum Syar’i

a. K.H. Ridwan Yasin menjabat sebagai Ketua Dewan Hukum Syar’i

b. K.H. Sulkhan menjabat sebagai Wakli Ketua Dewan Hukum Syar’i

c. K.H. Mas Yusuf Muhgjir menjabat sebagai Sekertaris Dean Hukum
Syar’i.

d. K. H. Ali Muhgjir Zamzami menjabat sebagai Wakil Sekertaris
Dewan Hukum Syar’i

4. Departemen-Departemen Dalam Hukum Syar’i
a. Departemen Kajian Al-Quran dan At Tafsir Al-Quran
1) K.H Al-Khafid menjabat sebagai Ketua

2) K.H. Abdul Khafid Muslich Al-Khafid sebagai Staff

3) K. Ainul Yagin Al-Khafid menjabat sebaga Staff
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b. Departemen Kajian Al-Hadits
1) K.H. Abdul Rouf menjabat sebagai Ketua
2) K.H. Sholikhin Y usuf menjabat sebagai Staff
3) K.H. Nur Cholis menjabat sebagai Staff

c. Departemen Kajian Al-1jmak dan Al-Qiyas
1) K.H. Zainul Munzhi menjabat sebagai Ketua
2) K. Mukhamad menjabat sebagai Staff
3) K.H Muhaimin Fadli enjabat sebagai Staff

d. Departemen Kajian IImu Figih
1) K.H Abdulloh menjabat sebagai Ketua
2) K.H Atikuddin Menjabat sebagai Staff

e. Departemen Kajian [Imu Faroid
1) Ust. Shobirin Abdur Rokhman Al-Khafid menjabat sebagai

Ketua

2) Ust. Rozi Haikal menjabat sebagai Staff

f. Departemen Kajian IImu Falag dan IImu Khisab
1) K. Nasrul menjabat sebagai Ketua
2) Gus Mas’ud Noor menjabat sebagai Staff

5. Departemen- Departemen:

a. Departemen Anggaran dan Perencanaan Pembangunan
1) Abdul Madjid menjabat sebagai Ketua
2) H.Ustadi Rois menjabat sebagai Staff

3) H.Choirul Anam menjabat sebagai Staff
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4) Muhammad Ali Abadi menjabat sebagai Staff
b. Departemen Hukum dan Hak Asas Manusia
1) H.Shoinuddin Umar menjabat sebagai Ketua
2) H.M. Faradhu menjabat sebagai Staff
3) IlImiawan Dekrit Supatmo menjabat sebaga Staff
4) Yanuar Adil Maratua Lubis menjabat sebagai Staff
c. Departemen Dalam Negeri
1) Eka Saputra menjabat sebagai Ketua
2) Sugiantoro menjabat sebagai Staff
3) H. Bambang Khusaini menjabat sebagai Staff
d. Departeman Luar Negeri
1) H. Soetomo menjabat sebagai Ketua
2) Dhiman Abror Juraid menjabat sebagai Staff
3) H. Zaina Fanani menjabat sebagai Staff
e. Departeman Perhubungan
1) Choirul Huda menjabat sebaga K etua
2) Danang Sangga Buana menjabat sebagai Staff
3) Margiono menjabat sebagai Staff
f. Departeman Hubungan Masyarakat dan Sumber Daya Alam
1) SK.K.RGME Mas'ud Sjuhud Al-Matarami Al-Quddusi

menjabat sebagai Ketua

81 SK.K.R.G.M. adalah gelar yang diberikan kepada keturunan kergjaan Mataram dan Sunan
Kudus yakni singkatan dari Sayyid Kyai Kanjeng Raden Gusti Muhammad. Khabib Mastur,
Wawancara, Mojokerto, 19 Mei 2017.



2) Ismanulloh menjabat sebagai Staff

3) Syamsul Huda menjabat sebagai Staff

4) M.lrawan menjabat sebagai Staff

. Departeman Pendidikan

1) Siti Nur Hasanah menjabat sebagai Ketua

2) Syarkawi menjabat sebaga Staff

3) Gatot Supratmono menjabat sebagai Staff
Departeman Kesehatan

1) dr. H. Efendy menjabat sebagai Ketua

2) dr. H. Muhdhor menjabat sebagai Staff

3) dr. Hj. Nanik Handayani menjabat sebagai Staff
Departeman Pertahanan Keamanan

1) Erlangga Sutan Lubis menjabat sebagal Ketua
2) Oegroseno menjabat sebaga Staff

3) Anton Bahrul Alam menjabat sebagai Staff
Departeman Pembinaan Lingkungan K emasyar akatan
1) K.H. Zainur Rozigin menjabat sebagai Ketua
2) K.H. Sya’roni Fadlan menjabat sebagai Staff
3) Hj. Nur Anisah menjabat sebagai Staff

4) Hj. Misti’ana menjabat sebagai Staff

. Departemen Pemuda dan Olahraga

1) Muh. Sultoni Kamsiad menjabat sebagai Ketua

2) H. Jani menjabat sebagai Staff
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3) Ali Syahbana menjabat sebagai Staff
Departeman Pember dayaan Perempuan
1) Hj. Nurhayati menjabat sebagai Ketua

2) Hj. Syafi’ah menjabat sebagai Staff

3) Nur Hayati menjabat sebagai Staff

. Departeman Perekonomian

1) H. Temi Setiawan menjabat sebagai Ketua
2) Hj. Sri Kadarwati menjabat sebagai Staff
3) Hj. Painah Anamenjabat sebagai Staff

. Departeman Perdagangan

1) Sunyoto Alam menjabat sebagal Ketua
2) H. Jumali menjabat sebagai Staff

3) H. Sadi menjabat sebagai Staff

4) H. Hadori menjabat sebagai Staff

. Departeman Pertanian

1) Tarsan Susanto menjabat sebagai Ketua
2) Bambang Wasito Aji menjabat sebaga Staff
3) H. Ikhsan Hadi menjabat sebagai Staff

. Departeman Peternakan dan Perikanan
1) H. Abdul Hamid menjabat sebagai Ketua
2) H. Umar Sidig menjabat sebagai Staff

3) H. Suyatno menjabat sebagai Staff

4) Achmad Munir menjabat sebagai Staff
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. Departeman Perbankan

1) Abdiyansah Said Harly menjabat sebagai Ketua
2) M. Afifudin menjabat sebagai Staff

3) Wawan menjabat sebagai Staff

Departeman Koperas

1) Anjar Lestari menjabat sebaga K etua

2) Najih Farhoqg menjabat sebagai Staff

3) Hj. Siti Handayani menjabat sebagai Staff
Departeman Pembangunan

1) H. Mustakim menjabat sebaga Ketua

2) H. Suwiyono menjabat sebagai Staff

3) H. Marzuki menjabat sebagai Staff
Departeman Teknologi

1) Ahmad Budi Hartono menjabat sebagal Ketua
2) H. ArisBudiarto menjabat sebagai Staff

3) Bisrun menjabat sebagal Staff

. Departeman Perindustrian

1) H. Muhammad menjabat sebagai Ketua

2) H. Faisol menjabat sebagai Staff

3) Syamsul Huda menjabat sebagai Staff

. Departeman Pertambangan dan Energi

1) H. Muhammad Udin menjabat sebagai Ketua

2) Joko Lelono menjabat sebagal Staff
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3) Joko Susilo menjabat sebagai Staff

. Departeman Kelautan

1) Agus Suhartono menjabat sebaga Ketua

2) Slamet Subianto menjabat sebagai Staff

3) Achmad Sucipto menjabat sebagai Staff

. Departeman Pembinaan Lingkungan Hidup

1) Budi Utomo menjabat sebagai Ketua

2) Abdur Rochim menjabat sebagal Staff

3) Kasiadi menjabat sebagai Staff

. Departeman Perumahan Rakyat dan Pemerataan Penduduk
1) H. Ferry menjabat sebagai Ketua

2) %H. Suparman menjabat sebagai Staff

3) Umar Sa’id menjabat sebagai Staff
Departeman Sosial, Seni, Budaya, dan Pariwisata
1) M. Safruddin menjabat sebagai Ketua

2) Wandri menjabat sebagai Staff

3) Masrukhan menjabat sebagai Staff
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